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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kehidupan yang ada di Pondok 

Pesantren yang telah membentuk dan memberikan perhatian khusus terhadap nilai 

serta praktik kemandirian, di mana para santri dididik agar menjadi pribadi yang 

mandiri, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan. Pengelolaan diri 

bertujuan untuk mengelola atau mengarahkan tingkah laku pada dirinya agar 

mencapai kemandirian serta dapat menjalankan hidupnya secara produktif.  Selain 

itu, teknik pengelolaan diri berguna untuk mengontrol tingkah laku yang ada pada 

diri individu. Subjek yang menjalani dua peran yaitu santri yang mengaji dan 

bekerja, dituntut untuk mengelola diri. Baik dalam mengikuti peraturan, kegiatan 

dan hubungan komunikasi dengan lingkungan. Dengan dua lingkungan yang 

berbeda tersebut, subjek tentu mengalami hambatan dan kesulitan dalam 

pengelolaan diri.  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan bekerja pada santri di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhinya. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

menggunakan jenis pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 

santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara yang mempunyai status 

aktif menjadi santri ataupun aktif kuliah dan santri yang bekerja di luar Pondok. 

Dalam penelitian jumlah subjek ada 5 (lima) santri. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun metode 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan diri (self management) 

yang dilakukan oleh santri dalam menjalani peran santri yang mengaji dan bekerja 

yaitu dengan cara: 1) mengelola dirinya dengan lingkungan, teman, peraturan dan 

bertanggung jawab yang ada di Pondok Pesantren, 2) Dalam proses pengelolaan 

diri santri menjaga perilakunya serta menjaga hubungan baik dengan teman dan 

mengikuti kegiatan yang ada, 3) adanya motivasi dan dorongan dari lingkungan 

sangat mempengaruhi santri untuk bekerja, faktor ekonomi keluarga, untuk mengisi 

waktu luang karena kulian online, dan tuntutan keluarga dalam hidup mandiri, 4) 

Memberikan penghargaan atas pencapaian yang telah dilakukannya. 

  

Kata Kunci : Pengelolaan Diri (Self Management), Mengaji, Bekerja, dan Santri  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua 

yang ada di Indonesia. Pemerintah sudah mengakui, bahwa Pondok Pesantren 

telah menjadi bagian penting. Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang sangat besar, dan dalam penyebarannya yang begitu sangat 

luas di pelosok tanah air, mampu berperan andil dalam membentuk manusia 

yang religius. Pondok Pesantren sudah banyak melahirkan generasi pemimpin 

bangsa. Selain itu, Pondok Pesantren juga telah memberikan pengaruh yang 

sangat besar dalam bidang pendidikan. Pesantren telah dianggap sebagai 

pencetak generasi yang melahirkan penerus-penerus berakhlakul karimah, dan 

mampu menjunjung tinggi nilai keagamaan.1  

Kehidupan yang ada di Pondok Pesantren telah terbentuk secara 

sendirinya. Penyelenggaraan lembaga pendidikan Pesantren dapat  diperhatikan 

dari bentuk asrama yang merupakan wadah tersendiri, di bawah pimpinan kyai 

serta dibantu para ustadz dan ustadzah yang berada di tengah-tengah para santri-

santrinya. Sistem pembelajaran di Pesantren dapat  dihubungkan antara kyai 

dan  santri di dalam lingkungan Pondok Pesantren, kyai memberikan 

kekeluasannya kepada para santri untuk belajar kitab kuning. Pembelajaran 

kitab kuning merupakan salah satu ciri khas yang ada di sebuah Pondok 

Pesantren.2 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua yang ada di 

Indonesia, Pondok Pesantren juga telah memberikan perhatian khusus terhadap 

nilai serta pratik kemandirian. Para santri dididik agar menjadi pribadi yang 

mandiri, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan. Masa-masa 

penanaman nilai-nilai kemandirian di Pondok Pesantren yang sering disebut 

 
1Rizqi Amelia, dkk, “Sistem Pengelolaan Pesantren dalam Membentuk Sikap Kemandirian 

Santri”, Jurnal EL-Islam, Vol. 2, No. 1,  thn. 2020, hal. 47. 
2Kamin Sumardi, “Potret Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Salafiyah”, Jurnal 

Pendidikan Karakter, Vol. II, No. 3, thn. 2013, hal. 282. 
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oleh banyak kalangan memberikan kontribusi pada pembentukan kemandirian 

yang bertanggung jawab. Kemandirian dapat diartikan sebagai sikap tidak 

tergantung kepada orang lain. Sikap mandiri itu tidak muncul dengan tidak 

begitu saja, melainkan melalui penanaman pada diri santri, agar tidak 

bergantung kepada orang lain, melainkan bisa bertanggung jawab.3 

Pengelolaan diri (self management) merupakan suatu proses di mana 

individu mengarahkan tingkah lakunya sendiri dengan melakukan satu strategi 

atau kombinasi strategi.4 Menurut Komalasari sebagaimana dikutip oleh 

Hasbahuddin dan Rosmawati dalam jurnal yang berjudul “Implementasi Teknik 

Pengelolaan Diri Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa”, pengelolaan diri 

merupakan prosedur di mana individu mengatur dirinya sendiri pada 

kesempatan kali ini individu ikut terlibat pada beberapa komponen dasar yaitu: 

menentukan perilaku sasaran, memonitoring perilaku tersebut, memilih 

prosedur yang akan digunakan, dan mengevaluasi efektifitas prosedur tersebut. 

Pengelolaan diri bertujuan untuk mengelola atau mengarahkan dirinya agar 

mencapai kemandirian serta dapat menjalankan hidupnya secara produktif. 

Pengelolaan diri bertujuan untuk mengelola atau mengarahkan dirinya agar 

mencapai kemandirian serta dapat menjalankan hidupnya secara produktif.5  

Menurut Eko Darminto sebagaimana dikutip oleh Dyah Ayu dan 

Retnowulan dan Hadi Warsito dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Strategi 

Pengelolaan Diri (Self Management) Untuk Mengurangi Kenakalan Remaja 

Korban Broken Home”, pengelolaan diri sering disebut konseli membuat 

perubahan dengan cara menumbuhkan kemampuan mereka untuk 

memodifikasi aspek-aspek lingkungan dan memanipulasi atau 

mengadministrasikan sendiri konsekuensi yang diinginkan. Tujuan dari 

 
3Rizqi Amelia, dkk, “Sistem Pengelolaan Pesantren Dalam Membentuk Sikap Kemandirian 

Santri”, Jurnal EL-Islam, Vol. 2, No. 1, thn. 2020, hal. 49 
4Dyah Ayu Retnowulan dan Hadi Warsito, “Penerapan Strategi Pengelolaan Diri (Self 

Management) Untuk Mengurangi Kenakalan Remaja Korban Broken Home”, Jurnal BK Unesa, 

Vol. 03, No. 01, thn 2013, hal. 336. 
5Hasbahuddin dan Rosmawati, “Implementasi Teknik Pengelolaan Diri Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa”, Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling, Vol. 1, No. 1, thn. 

2019, hal. 12. 
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pengelolaan diri (self management) ini agar individu secara teliti dapat 

menempatkan diri dalam situasi-situasi yang menghambat tinggah laku yang 

mereka hendak hilangkan dan belajar untuk mencegah timbulnya perilaku atau 

masalah yang tidak di hendaki.6 Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan diri 

adalah suatu proses individu untuk mengarahkan perilakunya sendiri dengan 

memberi arahan kepada dirinya agar mencapai kemandirian dan bertanggung 

jawab. Pengelolaan diri (self management) juga diartikan sebagai suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam megendalikan perilakunya 

secara keseluruhan serta dalam kehidupannya dengan menggunakan 

kemampuan yang dimiliki dengan berguna.7 

Secara garis besar, pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga jenis. 

Pertama pendidikan formal di sekolah, kedua sering kita kenal dengan 

pendidikan informal dan ketiga pendidikan non formal. Pendidikan non formal 

merupakan suatu pendidikan yang di mana ada peraturan-peraturan yang dibuat 

dengan ketat dan pasti tidak terlalu diikuti tetapi tetap teratur dan dilakukan 

dengan sadar. Di Indonesia, ada banyak lembaga-lembaga pendidikan non 

formal yang didirikan, namum pendidikan non formal yang hingga saat ini 

masih menjadi pilihan utama dalam pembinaan kepribadian yang sesuai dengan 

ajaran Agama Islam ialah Pondok Pesantren. Pondok Pesantren secara umum 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu Pondok Pesantren salafi (tradisional) dan 

Pondok Pesantren modern. Pondok Pesantren tidak hanya menjadi sebuah 

tempat untuk belajar ilmu agama, akan tetapi juga sebagai upaya dalam 

pelestarian ilmu-ilmu yang terdahulu atau yang sering disebut juga dengan 

literasi ilmuan klasik, seperti kitab kuning.8  

 
6Dyah Ayu Retnowulan dan Hadi Warsito, “Penerapan Strategi Pengelolaan Diri (Self 

Management) Untuk Mengurangi Kenakalan Remaja Korban Broken Home”, Jurnal BK Unesa, 

Vol. 03, No. 01, thn. 2013, hal. 336. 
7Fatma Sari Kumala Dewi, dkk, “Existential-Humanistic Caunseling Approach to Improve 

Self Management in Students”, Journal of Counseling, Education and Society, Vol. 1, No. 1, thn. 

2020, hal. 48.  
8Nilna Azizatus Shofiyyah, dkk, “Model Pondok Pesantren di Era Milenial”, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, thn. 2019, hal. 3. 
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Jumlah Pondok Pesantren yang ada di Purwokerto ada sekitar 35 pondok 

pesantren yang bermitra dengan UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.9 

Alasan peneliti memilih Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara 

adalah karena banyak santri yang di samping mengaji tetapi juga bekerja. 

Dalam Pondok ini ada 160 santri, ada beberapa santri yang bekerja dan memilih 

untuk hidup mandiri. Penulis mengambil 5 (lima) santri sebagai subjek 

penelitian.  Pondok Pesantren modern memodifikasikan sistem 

pembelajarannya dari tradisionalitas dengan sistem pendidikan yang 

modernitas. Sistem pengajarannya yang berada di dalam kelas serta mempunyai 

kurikulum yang tertata.10  Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin merupakan 

Pondok tergolong dalam tipe modern, karena Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-

Amin mengombinasikan ilmu agama dengan ilmu umum dan mempunyai 

jadwal yang tertata dalam melakukan kegiatan di Pondok Pesantren.11  Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara Purwokerto Utara Kabupaten 

Banyumas merupakan salah satu pondok cabang dari Pondok Pesantren Al-

Qur’an Al-Amin Pabuaran dengan asuhan KH Muhammad Ibnu Mukti yang 

mana santrinya berasal dari kalangan mahasiswa. Pondok tersebut santrinya 

diharuskan untuk mengelola dirinya agar dapat mendalami ilmu agama yang 

diperoleh di Pondok Pesantren dan mendapat ilmu umum di perguruan tinggi. 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara termasuk Pondok 

Pesantren yang membolehkan santrinya untuk bekerja dengan catatat santri 

yang bekerja dapat mengikuti aktivitas yang ada di Pondok Pesantren. Hal ini, 

karena latar belakang santri yang berbeda-beda. 

Sebagai studi pendahuluan, peneliti melalukan wawancara terhadap 5 

(lima) santri sebelum melakukan observasi penelitian sebagai sumber data.12 

 
9Sima IAIN Purokerto, “Data Pesantren”, diakses pada Minggu, 2 Mei 2021 pukul 11.50 

WIB, http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php.  
10Abdul Tholib, “Pendidikan di Pondok Pesantren Modern”, Jurnal Pendidikan dan Studi 

Islam, Vol. 1, No. 1, thn. 2015, hal. 62. 
11Nurul Ayuni, “Penyesuaian Diri Santri Yang Bekerja Di Pondok Pesantren Al Quran Al 

Amin Prompong Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas”, Skripsi, (Purwokerto: Program 

Studi Bimbingan Konseling Islam, 2020), hal 4. 
12Wawancara, Selasa 17 November 2020 pukul 10.12 WIB. 

http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php
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Dalam wawancara awal, ditemukan beberapa kreteria santri dalam menentukan 

pekerjaannya. Pertama, dalam menentukan pekerjaanya santri cenderung 

terpengaruh oleh lingkungan sekitar, kurangnya pengetahuan dalam pekerjaan, 

kurang percaya diri, tidak ada dukungan dari orang lain, tidak bisa mengenali 

bakat minat yang ada pada dirinya, serta adanya masalah ekonomi. Kedua, 

santri dalam menentukan karirnya adanya dukungan dari orang-orang sekitar, 

sudah cukupnya pengetahuan dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan 

bakat dan minatnya, sudah sangat percaya diri dan ingin hidup mandiri tanpa 

membebani orang tua. 

Jumlah santri yang ada di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin 

Purwanegara ada 160 santri.13 Dari 160 santri peneliti mengambil 5 (lima) santri 

untuk subyek penelitian. 5 (lima) santri yang menjadi subyek penelitian adalah 

santri yang mondok di samping itu juga bekerja. Meskipun bekerja mereka tidak 

melalaikan kegiatan yang ada di Pondok, dalam kegiatan-kegiatan yang sudah 

dibuat oleh pondok mereka selalu mengikutinya. Berdasarkan uraian di atas, 

oleh kena itu, peneliti bermaksud ingin melakukan penelitian terhadap 5 (lima) 

santri yang merupakan santri aktif di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin 

Purwanegara sekaligus pekerja part time. 5 (lima) subjek santri tersebut 

memiliki masa kerja yang masing-masing dan tentu berbeda-beda. Dalam 

penelitian ini, ada 2 (dua) jenis santri yaitu, mukim dan santri kalong, akan 

tetapi peneliti mengkhususkan kepada santri yang mukim. 

Kelima orang santri itu adalah subjek KN merupakan mahasiswa aktif 

Fakultas Tarbiyah. Selanjutnya SV merupakan mahasiswa aktif Fakultas 

Syariah. Sedangkan SW, PT dan EP merupakan mahasiswa aktif Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Hasil observasi pendahuluan yang diperoleh oleh 

peneliti melalui wawancara, diketahui bahwa KN mulai bekerja mengajar les 

privat, KN sudah mengajar les selama 5 bulan sampai sekarang dengan sistem 

mengajar part time karena menyesuaikan jam kuliahnya.14 Subjek yang kedua 

 
13Wawancara dengan Sekertaris Pondok, Senin, 12 Juli 2021 pukul 20.01 WIB. 
14Wawancara dengan KN pada tanggal 7 Mei 2021 melalui media sosial Whatsapp pada 

Pukul 11.51 WIB.  
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yaitu SW. SW mulai bekerja mengajar les privat siswa SMA hampir 4 bulan 

sampai sekarang, dengan sistem belajarnya 1 minggu 2 kali pertemuan. SW 

merupakan mahasiswa Ekonomi Syaria.15  Subjek yang ketiga SV merupakan 

mahasiswa yang bekerja mengajar les dengan sistem mengajarnya part time. 

Menurut SV, dia mengajar les yaitu 1 hari 1 jam. SV sudah mengajar les atau 

privat selama 4 bulan sampai sekarang.16 Subjek selanjutnya yaitu PT, mulai 

bekerja di cabang BMT sebagai CS. PT sudah bekerja selama 5 bulan sampai 

sekarang dengan sistem bekerja part time.17 Dan subjek yang terakhir EP 

bekerja part time di kios jus buah. Lama EP bekerja sudah 5 bulan sampai 

sekarang.18 

Motif kerja merupakan suatu target yang ada pada diri individu untuk 

memenuhi kebutuhannya dalam dirinya serta untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.19 Dalam penelitian ini motif kerja yaitu santri yang mempunyai 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri untuk melakukan 

aktivitas agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Santri melakukan 

aktivitas bekerja adanya dorongan dari diri sendiri maupun dari orang-orang 

yang ada di lingkungan sekitar untuk melakukan pekerjaan agar dapat 

memenuhi kebutuhan untuk kuliah dan pondoknya. Oleh karena itu, ada 5 

(lima) santri yang memiliki aktivitas bekerja di Pondok Pesantren ini guna 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dari hasil wawancara awal ada beberapa pandangan mengenai sekolah, 

bahwa sekolah atau melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi adalah sebagai 

salah satu upaya untuk mencapai ke cita-cita ke arah karir. Sedangkan dalam 

kehidupan pesantren, santri yang tinggal di Pesantren diharuskan agar dapat 

 
15Wawancara dengan SW pada tanggal 7 Mei 2021 melalui media sosial Whatsapp pada 

Pukul 07.54 WIB. 
16Wawancara dengan SV pada tanggal 7 Mei 2021 melalui media sosial Whatsapp pada 

Pukul 08.22 WIB.  
17Wawancara dengan PT pada tanggal 7 Mei 2021 melalui media sosial Whatsapp pada 

Pukul 08. 12 WIB.  
18Wawancara dengan EP pada tanggal 7 Mei 2021 memalui media sosial Whatsapp pada 

Pukul 08.11 WIB.  
19Samuel Marlulu, “Motif Kerja Karyawan Perkumpulan Huma Ditinjau Dari Lama Kerja”, 

Jurnal Psiko-Edukasi, Vol. 17, No. 2, thn. 2019, hal. 147. 
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mengelola dirinya dalam lingkungan Pesantren. Di sini penulis ingin meneliti 

pengelolaan diri santri dalam kehidupan Pesantren agar dapat memenuhi 

tuntutan Pesantren dan tuntutan pekerjaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dan menuangkan dalam bentuk 

penelitian yang berjudul “Pengelolaan Diri (Self Management) antara Mengaji 

dan Bekerja pada Santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara, 

Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas”. 

B. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional penelitian ini digunakan untuk menentukan 

hal-hal apa saja yang menjadi fokus penelitian sehingga memudahkan dalam 

kajian pembahasan. Dalam definisi operasional penelitian ini adalah: 

1. Pengelolaan Diri (Self Management) 

Pengelolaan diri merupakan salah satu strategi pengelolaan diri yang 

bertujuan guna meningkatkan kontrol diri secara konseptual yang 

berdasarakan pada sebuah teori pembelajaran sosial.20 Teknik ini adalah 

sebuah teknik modifikasi perilaku yang berguna untuk mengarahkan serta 

mengatur perilaku yang bermasalah. Menurut Mahoney dan Thoresen 

sebagaimana dikutip oleh Anike Dian Fitri dan Moch Nursalim dalam jurnal 

yang berjudul “Penerapan Strategi Pengelolaan Diri (Self Management) 

Untuk Mengurangi Perilaku Konsuntif Pada Siswa Kelas X-11 SMAN 15 

Surabaya”, pengelolan diri adalah sebuah strategi untuk mengelola diri 

serta dapat meningkatkan kemampuan seorang individu  untuk mengatur 

perilakunya.21 Selain itu pengelolaan diri juga merupakan suatu teknik 

konseling yang menggunakan pendekatan behavior dalam pelaksanaannya.  

 Pengelolaan diri (self management) menurut The Liang Gie 

sebagaimana dikutip oleh Aziz Nuri Satriyawan dan Ahmad Shofiyuddi 

Ichsan dalam jurnal yang berjudul “Modifikasi Perilaku Anak: 

 
20Annisa Mutohharoh, Erika Setyanti Kusumaputri, “Teknik Pengelolaan Diri Perilaku 

dalam Menurunkan Kecanduan Internet pada Mahasiswa Yogyakarta”, Jurnal Intervensi Psikologi, 

Vol. 5, No. 2, thn. 2013, hal 106. 
21Anike Dian Fitri, Moch Nursalim, “Penerapan Strategi Pengelolaan Diri (Self-

Management) untuk Mengurangi Perilaku Konsuntif pada Siswa Kelas X-11 SMAN 15 Surabaya, 

Jurnal Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Vol. 1, No. 1. Thn. 2013, hal. 29. 
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Implementasi Teknik Pengelolaan Diri Dan Keterampilan Sosial Di Ngawi 

Jawa Timur”, merupakan sebuah teknik pengelolaan diri yang dapat 

mendorong seseorang untuk berperilaku maju, mengatur semua 

kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, mengendalikan dalam setiap hal-

hal yang baik, serta pengembangan dari berbagai segi dalam kehidupan 

pribadi agar lebih sempurna.22 Pengelolaan diri juga bermanfaat guna 

meningkatkan kontrol diri dalam melakukan sesuatu. Dari beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan diri (self 

management) adalah subuah strategi untuk mengontrol diri agar mendorong 

individu untunk maju dan mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 

Pengelolaan diri juga mempunyai arti lain yaitu penempatan suatu hal secara 

tertata dalam suatu kehidupan, dalam perilaku, penggunaan waktu, suatu 

pilihan, minat, kegiatan, serta menyembangi keadaan fisik dan mental.23 

Pengelolaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang 

santri yang dapat mengelola diri dalam dua lingkungan. Yaitu, lingkungan 

kerja dan lingkungan Pesantren yang mana satu sama lain sama-sama 

menuntut seseorang untuk dapat mengikuti kegiatan sepenuhnya yang ada 

di dalamnya serta faktor-faktor yang mempengaruhi pada diri santri untuk 

bertanggung jawab dengan kewajiban utama sebagai santri dan profesional 

sebagai pekerja.   

2. Mengaji 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mengaji berarti 

membaca Al-Qur’an, belajar membaca tulisan arab atau ilmu agama.24 

Umat Islam Indonesia mayoritas beragama Islam, di mana Al-Qur’an 

sebagai pedoman hidup umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an 

 
22Aziz Nuri Satriyawan, Ahmad Shofiyuddi Ichsan, “Modifikasi Perilaku Anak: 

Implementasi Teknik Pengelolaan Diri dan Keterampilan Sosial di Ngawi Jawa Timur”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 10, No. 1, thn. 2020, hal. 25. 
23Priyono Budi Santoso, dkk, “Working While Studying at University in the Self-

Management Perspective: An Ethnographic Study on Java Ethnic Employess”, International Jurnal 

of Control and Automation, Vol. 13, No. 2, thn. 2020, hal. 301. 
24Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Pengertian Mengaji”, diakses pada Senin,n 29 

Maret 2021 pukul 14.39 WIB, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengaji. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengaji


 

 

9 

merupakan untuk dihafalkan  serta dihayati, dan memberikan kemudahan 

kepada orang yang menghafalkannya. Terdapat banyak cara untuk menjaga 

dan memelihara kemurnian Al-Qur’an, yaitu dengan cara mempelajari Al-

Qur’an dan men gajarkannya kepada orang lain. Umat Muslim harus bisa 

mengamalkan sikap tersebut, pengalaman-pengalaman tersebut tidak bisa 

diwujudkan tanpa adanya pendidikan25. 

 Mengaji yang dimaksud dalam penelitian ini adalah santri yang 

bekerja, dapat mengikuti kegiatannya yang sudah dijadawalkan oleh 

pengurus pondok pesantren. Santri dapat mengikuti kegiatan mengaji 

setelah selesai bekerja. Selain itu, gambaran mengaji yang dimaksud pada 

santri yang bekerja adalah tentang mengaji kitab kuning atau setoran Al-

Qur’an, surat-surat penting dan juz amma kepada ustadz ataupun ustadzah 

yang sudah dijadwalkan oleh pengurus pondok pesantren.   

3. Bekerja 

 Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan26, pengertian dari ketenaga kerja merupakan setiap 

individu yang bisa melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau 

jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Bekerja 

merupakan wujud dari aktualisasi diri. Perwujudan dari aktualisasi diri ini 

akan nampak dari hasil usaha yang dikerjakan dengan penuh sunggunh-

sungguh.27 Bekerja adalah salah satu jalan yang digunakan oleh manusia 

menemukan arti hidup. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

bekerja diartikan melakukan sesuatu pekerjaan atau sesuatu perbuatan.28 

 
25Gansah Sugestian, dkk, “Pembinaan Keagamaan Masyarakat Kota Bandung Melalui 

Program Magrib Mengaji (Studi Kasus pada Masjid Al-Fithroh Kecamatan Bandung Kulon”, 

Journal of slamic Education, Vol. 4, No. 2, thn. 2017, hal. 192. 
26Ujang Charda, “Karaktristik Undang-Undang Ketenagakerjaan dalam Perlindungan 

Hukum terhadap Tenaga Kerja”, Jurnal Wawasan Hukum, Vol. 32, No. 1, thn. 2015, hal. 1.  
27Nidya Dudija, “Perbedaan Motivasi Menyelesaikan Skripsi antara Mahasiswa yang 

Bekerja dengan Mahasiswa yang tidak Bekerja”, Jurnal Humanitas, Vol. VIII, No. 2, thn. 2011, 

hal.196. 
28Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Pengertian Bekerja”, diakses pada Senin, 29 

Maret 2021 pukul 15.45 WIB, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bekerja. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bekerja
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 Bekerja yang dimaksud dalam penelitian ini berupa aktivitas santri 

selaku subyek penelitian yang bekerja part time dengan menyesuaikan 

jadwal kuliah. 

4. Santri 

 Santri memiliki arti seseorang yang tinggal di suatu tempat 

(Pesantren) serta belajar mendalami ilmu agama Islam.29 Santri yang berada 

di pondok pesantren tidak hanya berasal dari Pondok Pesantren itu sendiri, 

bahkan ada yang berasal dari luar kota atau dari luar provinsi. Santri 

merupakan seorang murid yang belajar di Pondok Pesantren. Menurut 

Mujamir Qomar sebagaimana dikutip oleh Aceng Abdul Aziz dalam 

jurnalnya yang berjudul “Managemen Pondok Pesantren Dalam 

Membentuk Santri Yang Berjiwa Entrepreneur”, santri ialah seorang pelajar 

yang berada di Pondok Pesantren, santri yang mempunyai kelebihan bisa 

ikut mengajar santri-santri junior.30 

 Santri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah santri aktif  

Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara yang menjalani 

aktivitas bekerja part time  menyesuaikan jadwal kuliah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini akan terfokus pada 

pembahasan mengenai pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan 

bekerja pada santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara. 

Sesuai dengan pembahasan masalah yang dipaparkan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan bekerja 

pada santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan diri (self 

management) antara mengaji dan bekrja pada santri di Pondok Pesantren 

 
29Mansur Hidayat, “Model Komunikasi Kyai dengan Santri di Pesantren”, Jurnal 

Komunikasi ASPIKOM, Vol. 2, No. 6, thn. 2017, hal. 387. 
30Aceng Abdul Aziz, “Managemen Pondok Pesantren dalam Membentuk Santri yang 

Berjiwa Entrepreneur”, Jurnal Managemen Dakwah, Vol. 5, No. 3, thn. 2020, hal. 241. 
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Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 

Banyumas? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang hendak peneliti capai dalam penelitian Skripsi ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Pengelolaan Diri (Self 

Management) antara mengaji dan bekerja pada Santri di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara Kecamatan Purwokerto 

Utara Kabupaten Banyumas. 

b. Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi Pengelolaan Diri 

(Self Management) antara Mengaji dan Bekerja pada Santri di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara Kecamatan Purwokerto 

Utara Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasi penelitian, maka peneliti melakukan manfaat penelitian 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi ilmu pengetahuan bagi peneliti yang lain, yang akan 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

1) Santri  

a) Memberikan pengetahuan kepada santri tentang pengelolaan diri 

santri yang mengaji dan bekerja di lingkungan pondok 

pesantren. 

b) Memberi wawasan tentang sikap ketika berkarir. 

c) Memberi pemahaman kepada santri mengenai pengelolaan diri 

santri yang bekerja di lingkungan pondok pesantren. 

2) Pengurus dan Pengasuh 
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a) Memberikan pengetahuan kepada pengurus dan pengasuh 

tentang pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan 

bekerja pada santri di pondok pesantren 

b) Sebagai gambaran umum untuk pengerusus dan pengasuh 

mengenai santri yang berkerja dan mengaji di lingkungan 

pondok pesantren. 

c) Sebagai wawasan pengetahuan serta pemahaman kepada 

pengurus dan pengasuh tentang peran santri yang bekerja dan 

mengaji di lingkungan pondok pesantren. 

3) Pondok Pesantren 

a) Sebagai sarana wawasan untuk lembaga agar dapat memajukan 

di era modern dalam bidang karir. 

b) Memberikan gambaran kepada lembaga mengenai keilmuan 

tentang pengelolaan diri pada santri yang berkarir. 

4) Peneliti 

Memberikan pengetahuan ilmu tentan pengelolaan diri santri yang 

bekerja. 

5) Pembaca 

Memberikan bahan literasi guna menambah wawasan baru serta 

pemahaman terkait pengelolaan diri (self management) antara 

mengaji dan bekerja pada santri di Pondok Al-Qur’an Al-Amin 

Purwanegara. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini berfungsi untuk mengetahui letak topik penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti di antara penelitian yang terdahulu, serta 

memastikan judul yang akan di teliti belum pernah di teliti sebelumnya. Setelah 

melakukan tinjaun dari berbagai pustaka baik perpustakaan maupun google 

cendekia, maka peneliti mendapatkan beberapa penelitian yang relevan tentang 

pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan bekerja pada santri di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara Kecamatan Purwokerto 

Utara Kabupaten Banyumas, yaitu sebagai berikut: 
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Miftahul Janah (2020), mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang membahas tentang “Perbedaan Self 

Regulated Learning Pada Mahasiswa Asal Gayo Lues Yang Bekerja Dengan 

Tidak Bekerja  Di Banda Aceh”.31 Dalam skripsi ini peneliti menemukan Self 

Regulated Learning (SRL) pada mahasiswa, di mana setiap mahasiswa itu 

sangat tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri dalam 

mengelola waktu untuk belajar, terlebih mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. 

Sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan self 

regulated Learning pada mahasiswa asal Gayo Lues yang bekerja dengan tidak 

bekerja di Banda Aceh. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti adalah sama-sama membahas mengenai pengelolaan diri individu yang 

bekerja. Sedangkan perbedaannya yang terletak dalam penelitian ini pada fokus 

kajian yaitu pada penelitian terdahulu fokus terhadap perbedaan self regulated 

learning pada mahasiswa yang bekerja dengan tidak bekerja, sedangkan peneliti 

kali ini membahas tentang pengelolaan diri (self management) antara mengaji 

dan bekerja pada santri. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sofiatunnisa (2019), mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten yang membahas 

tentang “Teknik Pengelolaan Diri Untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa (Studi Jurusan Hukum Keluarga Islam UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten)”.32 Penelitian dalam skripsi ini membahas tentang 

prokrastinasi akademik atau yang biasa di sebuat dengan penundaan 

mengerjakan tugas, di mana seorang individu menunda dalam mengerjakan 

tugasnya serta menunggu mengerjakan tugas saat-saat terakhir untuk 

melakukan tugas yang sangat penting. Akan tetapi individu lebih memilih 

kegiatan lain yang dianggapnya lebih menyenangkan. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang 

 
31Miftahul Janah, “Perbedaan Self Regulated Learning pada Mahasiswa Asal Gayo Lues 

yang Bekerja dengan yang tidak Bekerja di Banda Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: Program Studi 

Psikologi, 2020), hal, 6. 
32Sofiatunnisa, “Teknik Pengelolaan Diri Untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa (Studi Jurusan Hukum Keluarga Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten)”, 

Skripsi, (Banten: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, 2019), hal, 6. 
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pengelolaan diri. Perbedaannya dalam fokus penelitian ini pada fokus kajian 

yakni penelitian dahulu fokus terhadap pada teknik pengelolaan diri 

prokratinasi akademik mahasiswa, sedangkan peneliti kali ini membahas 

tentang pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan bekerja pada 

santri. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nurul Ayuni (2020), mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto yang membahastentang “Penyesuaian Diri 

Santri Yang Bekerja Di Pondok Pesantren Al Quran Al Amin Prompong 

Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas”.33 Inti dari penelitian ini adalah 

penyesuaian diri pada santri yang bekerja di pondok pesantren untuk memenuhi 

tuntutan di pondok dan tuntutan karir. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahsa tentang santri 

yang bekerja. Sedangkan perbedaan dalam fokus penelitian ini yakni penelitian 

dahulu fokus terhadap penyesuaian diri santri yang bekerja, sedangkan peneliti 

kali ini fokus terhadap pengelolaan diri (self management) anatara mengaji dan 

bekerja pada santri. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan serta mengetahui apa saja yang terdapat dalam 

penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika pembahasan pokok-pokok 

bahasan yang akan berisi lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, berisi Kajian Teori. Bab ini menjelaskan tentang 

pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan bekerja pada santri. 

Pembahasan pertama, mengenai pengelolaan diri, meliputi pengertian 

pengelolaan diri, tujuan pengelolaan diri, manfaat menerapkan pengelolaan diri, 

komponen pengelolaan diri, faktor-faktor pengelolaan diri, langkah-langkah 

 
33Nurul Ayuni, “Penyesuaian Diri Santri Yang Bekerja Di Pondok Pesantren Al Quran Al 

Amin Prompong Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas”, Skripsi, (Purwokerto: Program 

Studi Bimbingan Konseling Islam, 2020), hal 7. 
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pengelolaan diri, dan prinsip utama pengelolaan diri. Pembahasan kedua, 

mengenai mengaji, meliputi pengertian mengaji, keutamaan mengaji. 

Pembahasan ketiga mengenai bekerja dan tujuan bekerja. Pembahasan keempat 

mengenai santri, meliputi pengertian santri, dan jenis-jenis santri. 

Bab ketiga, berisi tentang Metodologi Penelitian. Dalam bab ini akan 

menguraikan pendekatan dan jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

subjek dan obyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab empat, berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini 

mencangkup tentang deskripsi wilayah penelitian, penyajian data dan 

pembahasan hasil penelitian.  

Bab lima, berisi Penutup. Pada bab ini akan menjelaskan tentang 

kesimpulan, saran, daftarpustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian beberapa pembahasan yang 

peneliti uraikan tentang pengelolaan diri (self management) antara mengaji dan 

bekerja pada santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebegai berikut: 

1. Pengelolaan diri santri dengan lingkungan, teman, peraturan dan tanggung 

jawab yang ada di Pondok Pesantren atau tempat kerja. 

2. Dalam proses pengelolaan diri santri menjaga perilakunya serta menjaga 

hubungan baik dengan teman dan mengikuti kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren atau tempat kerja. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi santri dalam proses pengelolaan diri 

yaitu, adanya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi, seperti 

motivasi atau dorongan dari lingkungan yang sangat mempengaruhi santri 

untuk bekerja, faktor ekonomi keluarga, untuk mengisi waktu luang karena 

kuliah online, dan tuntutan keluarga dalam hidup mandiri. 

4. Santri yang telah mencapai proses pengelolaan dirinya memberikan suatu 

penghargaan kepada dirinya sebagai sebuah pencapaian yang telah 

dicapainya. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai Pengelolaan Diri 

(Self Management) antara Mengaji dan Bekerja pada Santri di Pondok Pesantren 

Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

Kepada Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Purwanegara dapat lebih 

memaksimalkan lagi semua kegiatan-kegiatan khusunya dalam kajian-kajian kitab 

agar dapat meningkatkan sumber daya santri guna untuk kemajuan Pondok 

Pesantren. 
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1. Kepada para subjek yaitu, santri yang bekerja diharapkan mampu 

bertanggung jawab atas keputusan menjalani nyantri dan bekerja dengan 

lebih bijak dalam mengatur mengelola dirinya dan memanfaatkan waktu. 

selain itu, diharapkan tetap menjaga komitmen terhadap kewajiban utama 

sebagai santri agar urusan di Pondok Pesantren tetap berjalan dengan 

semestinya. 

2. Kepada para santri agar dapat melakukan tercapainya tujuan secara 

maksimal, berusaha menjadi santri yang lebih baik lagi dan yang terpenting 

tetap berusaha untuk lebih mengutamakan Pondok Pesantren dibandingkan 

kerjaan, karena demi kemajuan Pondok Pesantrenagar lebih baik lagi. 

3. Kepada para peneliti selanjtnya diharapkan untuk mampu dalam menggali 

data mengenai pengelolaan diri (self management) lebih mendalam atau 

melalui pendekatan yang berbeda, sehingga pengetahuan pembaca menjadi 

lebih luas lagi. 

4. Kepada keluarga, teman, dan rekan kerja diharapkan agar dapat 

memberikan dukungan-dukungan positif sehingga santri yang memiliki 

peran nyantri sembari bekerja dapat menjalani aktivitas bekerja sehingga 

dapat bertahan meski dihadapkan dengan hambatan-hambatan dari berbagai 

tuntutan. 
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